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ABSTRAK

Masalah positive relationship menjadi salah satu aspek yang menjadi sorotan dewasa
ini. Salah satu masalah yang terjadi adalah masih lemahnya hubungan antar siswa,
termasuk siswa dan guru, terutama siswa Kolok, di SD inklusi N 2 Bengkala.
Penyebabnya adalah belum pahamnya guru membina Kesehatan mental siswa dalam
pembelajaran. Pengabdian kepada Masyarakat yang berlokasi di SD inklusi N 2
Bengkala melibatkan 12 orang guru. Kegiatan ini mengangkat topik penanganan
positive relationship melalui STEM berbasis Etnopedagogi sesuai kesepakatan tim,
kepala sekolah, dan guru. Tahapan pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan
menggunakan tahapan Joyce & Shower (1980), yang terdiri dari presentasi teori,
pemodelan, praktik, dan pemberian umpan balik. Berdasarkan hasil tes sebelum dan
setelah pelatihan, didapatkan peningkatan pengetahuan STEM guru sebesar 28%.
Guru juga telah mampu mengimplementasikan STEM di kelas pada topik rangka
manusia dengan menyajikan masalah siswa yang tidak bisa berjalan karena patah
kaki. Disamping itu, behavioral engagement, cognitive engangement, dan emotional
engagement siswa menjadi lebih baik.

Kata Kunci: Etnopedagogi, Kolok, Positive Relationship, STEM.

ANALISIS SITUASI

Kebutuhan soft skills abad 21 sangat beragam, yang salah satunya adalah
positive relationship. Positive relationship dapat diartikan sebagai kemampuan
individu yang memiliki hubungan positif dengan orang lain (Hernanda et al., 2022).
Hubungan ini ditandai dengan hubungan yang hangat, saling memuaskan dan
mempercayai dengan sesama, saling berempati dan berhubungan akrab,
menunjukkan afeksi dan mampu untuk terlibat dalam hubungan pertemanan yang
mendalam, serta beridentifikasi dengan orang lain. Positive relationship memiliki
kekuatan untuk memberikan perkembangan positif melalui hubungan yang hangat
dan penuh kasih sayang (Ibrahim & EI Zataari, 2020). Sebuah hubungan yang positif
memerlukan tiga komponen utama, yaitu: pengaruh positif (positive affect); kekuatan
yang seimbang (balanced power); dan timbal balik yang lengkap (complete
reciprocity).

Membangun positive relationship harus dilakukan di berbagai aspek, termasuk
Pendidikan. Dalam konteks Pendidikan, positive relationship dapat menciptakan
ikatan yang baik (guru, siswa, dan antar siswa), membentuk lingkungan
pembelajaran yang kondusif, mendukung perkembangan siswa, dan meningkatkan
efektivitas pengajaran (Davis & Warner, 2018; Parawangsa et al., 2024). Siswa yang
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mempunyai positive relationship dengan guru di kelasnya akan cepat menerima
materi yang dipelajari dan memiliki perilaku yang baik di kelas (Syahabuddin et al.,
2020). Guru dan siswa dapat membentuk dan mengubah kualitas dalam suatu
hubungan. Semakin guru memotivasi siswa, maka siswa akan belajar dengan baik.
Hubungan guru-siswa dibangun oleh tindakan mereka masing-masing dan dapat
diubah dengan perubahan perilaku salah satu pihak (Ibrahim & El Zataari, 2020).
Hubungan yang positif antara guru dan siswa akan menumbuhkan kerja sama dan
motivasi siswa, meningkatkan peluang siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran,
serta mendukung rasa memiliki terhadap sekolah maupun komunitasnya (Ibrahim &
El Zataari, 2020; Syahabuddin et al., 2020).

Namun kenyataannya, masih terjadi masalah dalam mewujudkan positive
relationship di sekolah. Masalah tersebut mencakup tentang perbedaan gaya belajar,
preferensi komunikasi, dan tingkat pemahaman (Parawangsa et al., 2024). Selain itu,
ditemukan pula kasus kekerasan atau agresivitas, baik oleh guru terhadap siswa
maupun antar siswa, yang menjadi faktor sulit tercapainya positive relationship
dalam lingkungan sekolah (Magfirah & Rachmawati, 2014). Penyebab yang paling
sering ditemukan dalam kasus kekerasan, yaitu dikarenakan salah satu pihak merasa
lebih berkuasa atas pihak yang dianggap lebih lemah. Hubungan berkualitas rendah
ditandai dengan rendahnya tingkat kedekatan dan tingginya tingkat konflik
(O’Connor et al., 2011). Maka dari itu, perlu dilakukan upaya-upaya untuk
meningkatkan positive relationship di sekolah.

Masalah positive relationship di sekolah juga terjadi di SD inklusi Negeri 2
Bengkala. Menurut penuturan Kepala SDN 2 Bengkala atas nama IKS, bahwa
permasalahan utama yang dialami adalah rendahnya positive relationship antar
siswa, terutama siswa Kolok (Tuna Rungu) dan siswa reguler. Hal ini menjdi salah
satu pencetus masalah kesehatan mental siswa. Siswa kolok mampu mengikuti
pembelajaran bersama siswa reguler dengan fokus yang singkat. Akan tetapi, jika
tersinggung atau bosan, siswa kolok pergi ke kelas inklusi atau bermain di luar kelas.
Intervensi penanganan masalah positive relationship kolok belum dilakukan secara
terarah. Guru-guru belum memokuskan pada penyelesaian masalah positive
relationship siswa kolok dalam pembelajaran atau aktivitas lainnya. Intervensi guru
hanya pada peningkatan hasil belajar. IKS memandang masalah kesehatan mental
siswanya sangat penting untuk diselesaikan, namun belum menemukan alternatif
solusinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendamping inklusi, pengisian
angket oleh guru, dan observasi, ditemukan bahwa para guru belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam menangani masalah positive relationship siswa
kolok. Para guru menyadari bahwa pendampingan penanganan masalah positive
relationship siswa kolok berbeda dengan siswa regular dan sangat perlu
diintegrasikan dalam pembelajaran dan/atau aktivitas lainnya. Mereka juga
menyatakan bahwa sekolah memiliki peran penting untuk menangani masalah
positive relationship siswa kolok sebagai tindakan pencegahan mulai sejak dini,
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namun sekolah belum menemukan penyelesaian masalah tersebut. Media inovatif
untuk menangani masalah positive relationship siswa kolok juga belum tersedia,
karena di sekolah hanya ada alat peraga atau media untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Guru juga menyatakan di lingkungan sekitar banyak terdapat potensi sumber
daya alam sebagai bahan/alat pembuatan media sederhana meningkatkan positive
relationship atau positive relationship siswa, namun tidak mengetahui cara
memanfaatkannya.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan positive
relationship, yaitu dengan menerapkan pendekatan STEM. Suasana pembelajaran
yang menarik, karakteristik pembelajaran yang terpusat pada siswa, serta perilaku
guru sebagai fasilitator akan menciptakan rasa kedekatan dan mendorong
berkembangnya hubungan positif antara siswa dan guru (Amerstorfer & Freiin von
Minster-Kistner, 2021). Pendekatan STEM dapat mewujudkan situasi tersebut
karena siswa menjadi pebelajar aktif untuk memecahkan masalah dengan melibatkan
empat disiplin ilmu yang berbeda.

Untuk dapat melakukan STEM dalam rangka meningkatkan positive
relationship, diperlukan pelatihan untuk guru. Pelatihan ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan guru dalam menerapkan STEM dalam pembelajaran.
Disamping itu, dengan berlimpahnya potensi wilayah Bengkala dan guru belum
mampu memanfaatkan untuk pembelajaran, maka mereka perlu dilatih
mengidentifikasi dan memanfaatkan kearifan lokal yang relevan dengan STEM, serta
menerapkannya di dalam kelas (Nugraheni et al., 2023). Guru juga perlu dilatih
dengan strategi pembelajaran yang inklusif, sehingga mampu menyesuaikan metode
pengajaran untuk berbagai kebutuhan siswa, termasuk di kelas inklusi (Fakhrudin et
al., 2023). Melalui pelatihan, guru akan mempelajari cara merancang proyek STEM
yang berbasis budaya lokal, menggunakan pendekatan kolaboratif dan praktis, serta
memfasilitasi pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Dengan skill yang diperoleh
dari pelatihan, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan
relevan bagi siswa, menguatkan hubungan antara ilmu pengetahuan modern dan
tradisi budaya dalam kehidupan sehari-hari, serta menciptakan positive relationship.

PERUMUSAN MASALAH
Merujuk analisis situasi dan permasalahan mitra sebelumnya, diketahui pokok
permasalahan yang penting untuk dipecahkan, yaitu sebagai berikut.
1) Masih lemahnya kompetensi guru dalam penanganan masalah positive
relationships siswa kolok.
2) Guru belum memahami tentang STEM dan pelibatan potensi wilayah dalam
pembelajaran.

SOLUSI YANG DIBERIKAN
Merujuk hasil diskusi tim pengusul dengan mitra, solusi penyelesaian masalah
prioritas yang dialami mitra sasaran adalah: 1) penguatan kompetensi pedagogik
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guru dalam penanganan masalah positive relationship melalui STEM series berbasis
etnopedagogi; 2) merancang, membuat, dan menggunakan aktivitas dan media
interaktif STEM series berbasis etnopedagogi sebagai wahana peningkatan positive
relationships siswa kolok; 3) mendesain dan membuat Kolok Corner yang ramah
siswa kolok; 4) pembiasaan siswa kolok dan siswa normal secara bersamaan dalam
aktivitas dan media interaktif STEM series; 5) desiminasi penguatan kompetensi
guru dalam penanganan masalah positive relationship melalui konsep STEM series
berbasis ethopedagogi dengan tahapan lesson study.

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan dilakukan menggunakan tahapan Joyce & Shower (1980), yang
terdiri atas presentasi teori, pemodelan, praktik, dan pembelian umpan balik. Tahap
presentasi teori dilakukan dengan penyampaian penanganan positive relationship
siswa kolok, STEM berbasis etnopedagogi, aktivitas dan media interaktif STEM
series. Kegiatan ini dilakukan agar dapat meningkatkan pemahaman konsep
mengenai skill yang dilatihkan. Pada tahap pemodelan dilakukan demonstrasi
langsung mengenai skill yang dilatihkan, yaitu aktivitas dan media interaktif STEM
series berbasis etnopedagogi. Pada tahap praktik dilakukan praktik menyusun
aktivitas dan media interaktif STEM berbasis etnopedagogi. Kemudian, guru
mengimplementasikan aktivitas yang disusun di kelas inklusi. Tahap pemberian
umpan balik dilakukan dengan memberikan kesempatan untuk melakukan refleksi
dan evaluasi mengenai praktik yang telah terjadi. Pelatihan diikuti oleh 12 guru SDN
2 Bengkala.

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam tiga tahapan. Tahap pertama adalah
tahap persiapan, yang dilakukan dengan sosialisasi program kegiatan PKM kepada
mitra, penyiapan instrumen pengambilan data, dan penyiapan alat dan bahan media
interaktif STEM beserta STEM corner. Tahap kedua dilanjutkan dengan Pelatihan
dan pendampingan penguatan kompetensi guru dalam penanganan masalah positive
relationship siswa kolok melalui STEM series berbasis Etnopedagogi. Pelatihan
menggunakan pendekatan pembelajaran bagi orang dewasa atau andragogi. Metode
pembelajaran yang digunakan adalah diskusi, tanya jawab, latihan, praktik, serta
pemberian input sesuai dengan kebutuhan peserta. Kegiatan praktik dilakukan
dengan mendesain dan mengembangkan Kolok Corner sebagai aktivasi media
interaktif STEM series di ruang kelas inklusi. Kegiatan dilanjutkan dengan
pendampingan dan evaluasi bagi guru dalam mendesain, membuat, serta
menggunakan aktivitas dan media interaktif STEM series berbasis etnopedagogi.
Pada kegiatan ini guru didampingi dan dilatih pengetahuan dan keterampilannya
dalam hal mengintegrasikan penanganan positive relationship melalui media
interaktif STEM series, kemampuan dalam merancang dan membuat aktivitas serta
media STEM series sesuai dengan standar kelas inklusi yang diampu beserta
petunjuk pemakaiannya, serta keterampilan menggunakan aktivitas dan media STEM
series yang dibuat dalam pembelajaran melalui peer teaching.
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Tahap ketiga adalah kegiatan Lesson Study bagi guru-guru tentang penanganan
masalah positive relationship siswa melalui STEM series berbasis etnopedagogi.
Lesson study dilaksanakan dengan beberapa langkah, yaitu: 1) membentuk kelompok
lesson study; 2) memfokuskan lesson study, dengan menetapkan topik (unit) yang
akan dikaji; 3) merencanakan research lesson (Plan); 4) membelajarkan dan
mengamati mengamati research lesson (Do); 5) merefleksikan lesson study (See) dan
merencanakan tahap berikutnya.

Evaluasi dari kegiatan ini didasarkan pada peningkatan pengetahuan guru
tentang STEM berbasis etnopedagogi dan keterampilan guru melaksanakannya.
Kegiatan ini dinyatakan berhasil apabila skor capaian guru berada pada kategori
baik. Data diperoleh melalui penilaian tes, penilaian pada aspek interaksi, dan
performance guru.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil pengabdian yang diperolen melalui pelatihan STEM berbasis
etnopedagogi adalah peningkatan pengetahuan guru tentang STEM, keterampilan
mengimplementasikan STEM berbasis etnopedagogi, dan interaksi siswa dan hasil
belajarnya.
1. Pengetahuan STEM Guru SD Inklusi Negeri 2 Bengkala
Pengetahuan STEM guru sebelum dan sesudah pelatihan mengalami
peningkatan. Berdasarkan hasil analisis pretes, persentase pengetahuan STEM
guru sebelum pelatihan adalah 58%, berada pada kategori cukup. Setelah
pelatihan, persentase pengetahuan guru menjadi 86% pada kategori sangat baik.
Peningkatan yang terjadi adalah sebesar 28%.

Persentase Pengetahuan STEM Guru
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60%
40%
20%
0%
Pretes Postes

e Persentase

Gambar 1. Peningkatan Pengetahuan STEM Guru

Adanya peningkatan pengetahuan STEM guru dipengaruhi oleh kegiatan
pelatihan yang diikuti. Pelatihan merupakan salah satu cara meningkatkan
kinerja guru (Busono, 2016). Kinerja dapat diartikan sebagai pengetahuan,
sikap, dan keterampilan seorang guru (Mulyasa, 2013). Pelatthan menjadi
pembangkit semangat guru untuk meningkatkan kualitas kinerjanya, baik
pengetahuan, keterampilan, maupun layanannya (Copriady et al., 2018).
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Pelatihan dengan Joyce & Shower (1980) dilakukan dengan presentasi teori,
demonstrasi, praktik, dan pemberian feedback (Joyce & Showers, 1980). Metode
yang digunakan pun beragam, seperti lecturing, diskusi, tanya jawab,
demonstrasi, dan praktik. Rangkaian kegiatan tersebut memberikan guru
pengetahuan dan wawasan baru tentang topik. Terutama praktik, guru dapat
mengalami langsung mengimplementasikan STEM di kelas, sehingga mereka
belajar dari pengalaman langsung untuk mengonstruksi pengetahuan pada diri
mereka. Belajar dari pengalaman akan membantu pengetahuan berada di memori
dalam jangka waktu yang lama (Sunardi & Suchyadi, 2020).

2. Keterampilan Implementasi STEM Guru SD Inklusi Negeri 2 Bengkala

Guru kelas VI memilih topik rangka manusia pada pembelajaran STEM.
Guru melakukan orientasi masalah berupa siswa SD N 2 Bengkala yang tidak
bisa berjalan karena kecelakaan. Guru mengajak siswa untuk membuat sesuatu
yang bisa membantu temannya yang tidak bisa berjalan. Kemudian guru
memberikan siswa LKPD dan meminta siswa mengkaji sistem rangka pada
manusia menggunakan bantuan search engine. Siswa mempelajari rangka pada
manusia dan menggambar desain tongkat yang mau dibuat. Pada kegiatan
berikutnya, guru meminta siswa untuk bekerja bersama membuat tongkat dari
kayu untuk temannya dengan melakukan pengukuran dan rekayasa. Berdasarkan
penampilan guru tersebut, guru berkembang keterampilannya untuk melakukan
pembelajaran dengan STEM.

Peningkatan keterampilan guru sebagai sebuah kecakapan terjadi karena
praktik (Wulanndari et al., 2024). Guru mendapatkan pengalaman langsung
tentang melaksanakan pembelajaran STEM, mengelola kelas STEM, dan
mengembangkan kolaborasi siswa melalui praktik. Di samping itu, pemberian
feedback mengenai implementasi yang dilakukan guru membantunya melakukan
refleksi dan perbaikan terhadap kompetensinya (Muslimin, 2020).

3. Interaksi Siswa dan Hasil Belajarnya

Penerapan pembelajaran STEM berorientasi etnopedagogi berdampak
terhadap interaksi siswa dan pemahaman mereka tentang topik. Aspek interaksi
siswa difokuskan pada tiga aspek, yaitu Behavioral engagement, Emotional
management, dan Cognitive engagement. Hasil yang ditemukan adalah siswa
regular membantu menerjemahkan ke dalam Bahasa isyarat pada tiap fase
kegiatan. Mereka aktif bekerja dan berkolaborasi dengan baik, baik dengan
teman yang regular maupun yang memiliki ketunaan. Mereka juga melakukan
interaksi dengan guru saat ada hal yang mereka tidak pahami. Terutama siswa
kolok, mereka banyak berinteraksi dengan guru pendamping khusus (GPK).
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Gambar 2. Interaksi Antar Siswa dan Guru di Kelas Inklusi

Tidak hanya interaksi antar siswa yang berkembang, pemahaman siswa juga
menjadi lebih baik Ketika guru menerapkan STEM di kelas. Berdasarkan hasil
analisis pre-tes dan pos-tes, ditemukan bahwa terjadi peningkatan persentase
rata-rata pemahaman siswa pada topik rangka. Persentase rata-rata pemahaman
siswa sebelum pembelajaran dengan STEM adalah 21%, kemudian meningkat
menjadi 50% setelah pembelajaran. Artinya, terjadi peningkatan sebesar 28%
pemahaman siswa sebelum dan setelah belajar dengan STEM.
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Gambar 3. Peningkatan Pemahaman Siswa Belajar dengan STEM

Efek lainnya adalah siswa mampu berkreasi mendesain tongkat sebagai alat
bantu berjalan. Mereka juga mampu melakukan pengukuran tinggi dan lebar
tongkat, serta perhitungan yang tepat. Terlihat secara jelas adanya peningkatan.
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Gambar 4. Desain Tongkat Siswa dari Kelompok Pertama

Temuan-temuan menunjukkan bahwa STEM berdampak terhadap interaksi
dan pemahaman siswa. Implementasi STEM membantu siswa berproses dalam
belajar melalui hal-hal konkret, sehingga mereka mendapatkan pengalaman
belajar yang lebih baik. Proses tersebut melibatkan siswa berinteraksi dan
berkolaborasi dengan teman-temannya untuk bisa menyelesaikan masalah. Hal
ini berdampak pada peningkatan keterampilan abad 21 pada diri siswa. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa dengan adanya pendekatan STEM sangat efektif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar di
Kabupaten Wae Ri'i (Davidi, Sennen, & Supardi, 2021). Penelitian lain juga
menyatakan bahwa STEM dapat meningkatkan keaktifan siswa dan
mengembangkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan kolaborasi (Suranti & Wahyuningsih, 2023). Efektivitas hasil belajar siswa
khususnya kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar dapat ditingkatkan
melalui STEM (Handayani, 2020).

SIMPULAN DAN SARAN

Program PKM di SD Inklusi Negeri 2 Bengkala meningkatkan pengetahuan
guru tentang STEM berbasis etnopedagogi dan keterampilan mereka
mengimplementasikannya. Kegiatan ini juga sangat bermanfaat bagi peningkatan
positive relationships siswa, baik siswa regular maupun siswa kolok. Hasil belajar
mereka pun menjadi lebih baik.

Saran yang dapat diberikan bagi guru-guru SDN 2 Bengkala adalah perlunya
pengimbasan bagi komunitas belajar di sekolah maupun di luar sekolah, sehingga
banyak guru dapat menerapkan STEM berorientasi etnopedagogi untuk menangani
masalah kesehatan mental ringan yang terjadi pada siswa. Selain itu, Kepala sekolah
perlu memfasilitasi berbagai kebutuhan sarana prasarana di sekolah untuk
menerapkan STEM, sehingga terjadi peningkatan kualitas Pendidikan inklusi.
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